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                                                 ABSTRAK 

 

Fikri Rizki Ramadhan. 2022. MOTIVASI SISWA BELAJAR 

PENDIDIKAN JASMANI PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMA 

NEGERI 1 KARIMUN 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk  mengetahui seberapa besar motivasi 

siswa belajara pendidikan jasmani pada masa pandemi Covid-19 di S M A  

N e g e r i  1  K a r imu n . Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian ini siswa SMA Negeri 1 Karimun yang berjumlah 120 siswa. Teknik 

sampel adalah sampel  acak  dengan  jumlah  sampel 40 siswa. Indikator 

motivasi dalam angket terbagai menjadi 10 indikator yaitu : 1) menguasai 

keterampilan dalam pendidikan jasmani, 2) mendapat pengetahuan seputar 

pendidikan jasmani, 3) mengembangkan sikap untuk dapat  berhasil,  4)  Ingin 

diterima oleh orang lain, 5) menyenangi olahraga/pendidikan jasmani, 6) 

pujian/penghargaan, 7) teman, 8) guru olahraga, 9) fasilitas sekolah, 10) 

lingkungan tempat tinggal. Jumlah pernyataan awal dirancang 50 butir pernyataan 

dan setelah uji validitas menjadi 42 butir pernyataan. Hasil penelitian ini adalah 

motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 

Karimun dengan rata-rata 84% dengan kategori baik. 
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ABSTRACT 

 

Fikri Rizki Ramadhan. 2021. STUDENT MOTIVATION TO LEARN 

PHYSICAL EDUCATION DURING THE COVID-19 PANDEMIC AT SMA 

N 1 KARIMUN 

            

         The purpose of this study was to find out how much motivation students 

have to learn physical education during the Covid-19 pandemic at SMA Negeri 1 

Karimun. This type of research is descriptive quantitative. The population of this 

study were students of SMA Negeri 1 Karimun, amounting to 125 students. The 

sampling technique is a random sample with a sample size of 40 students. The 

motivation indicators in the questionnaire were divided into 10 indicators, namely: 

1) mastering skills in physical education, 2) gaining knowledge about physical 

education, 3) developing attitudes to be successful, 4) wanting to be accepted by 

others, 5) enjoying sports/physical education, 6) praise/award, 7) friends, 8) sports 

teacher, 9) school facilities, 10) living environment. The number of initial 

statements is designed for 50 statement items and after the validity test becomes 

42 statement items. The results of this study are student motivation towards 

learning physical education at SMA Negeri 1 Karimun with an average of 84% in 

the good category. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pendidikan nasional hadir untuk mengembangkan kemampuan dan 

meningkatkan derajat hidup dan martabat manusia Indonesia sebagai upaya 

terwujudnya tujuan nasional. Langkah tersebut dilakukan melalui upaya 

peningkatan pelayanan pendidikan pada semua tingkat, jenis dan jalur pendidikan. 

Pendidikan menjadi usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui pengajaran, 

bimbingan serta latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 

Pendidikan jasmani memiliki kedudukan yang tidak kalah penting dalam 

menyokong dunia pendidikan, sebab melalui pendidikan jasmani memungkinkan 

seorang siswa memperoleh kebugaran yang baik sehingga mampu memberi 

kekuatan kepada siswa untuk mengikuti mata pelajaran yang lain. Di samping 

meningkatkan kebugaran jasmani, juga berfungsi mengembangkan keterampilan 

motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat serta menumbuhkan sikap sportif. 

Pendidikan jasmani juga dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, baik ranah kognitif, 

afektif maupun psikomotor bagi para siswa. 

Sebagaimana dibunyikan dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2005 Pasal 

 

1 Ayat 11 tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang menjelaskan bahwa: 

“Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan 

sebagai   bagian   proses   pendidikan   yang   teratur   dan   berkelanjutan   untuk 
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memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran 

jasmani”. 

Oleh karena itu, pendidikan yang dilaksanakan akan menjadi bagian 

proses pendidikan untuk menumbuh kembangkan, dan membina potensi-potensi 

jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat 

dalam bentuk permainan, perlombaan/pertandingan, serta kegiatan jasmani yang 

intensif agar memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi puncak dalam 

rangka pembentukan individu yang jujur, sportif, dan sehat. Komponen- 

komponen tersebut akan dapat lebih mudah diraih dengan adanya motivasi. 

Motivasi merupakan usaha untuk menggerakkan seseorang agar 

membangkitkan niat dan kemauannya demi melakukan sesuatu sehingga dapat 

memperoleh hasil atau tujuan. Motivasi memancing seseorang melakukan sesuatu 

hingga dapat menggapai tujuan yang inginkannya, dengan maksud lain motivasi 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri, dan menyakini bahwasannya semua bisa 

diraih dengan motivasi yang tinggi. Pada bidang pendidikan jasmani , tidak ada 

atlet yang dapat menang ataupun menunjukan prestasi yang optimal tanpa andil 

dari motivasi. Meskipun atlet atau tim tersebut mempunyai keterampilan yang 

baik, tetapi tidak ada keinginan untuk bermain baik, biasanya akan mengalami 

kekalahan. 

Demikian pula atlet atau tim yang memiliki hasrat yang tinggi tetapi tidak 

mempunyai keterampilan, maka prestasi tetap menjadi kurang optimal. Hasil 

optimal hanya dapat dicapai ketika motivasi dan keterampilan saling melengkapi. 

Pernyataan ini, menunjukan bahwa motivasi menjadi aspek dan proses psikologi 
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yang berhubungan erat dengan keterampilan, perlu pembinaan dalam 

pencapaian prestasi atlet yang optimal. Dalam olahraga baik individu maupun 

kelompok, motivasi di perlukan untuk meningkatkan kualitas atlet tersebut. Di 

tambah motivasi yang bagus dari pelatih saat latihan maupun bertanding yang 

membakar semangat bermain atlet tersebut. 

Covid-19 atau yang biasa dikenal corona virus, merupakan sebuah 

masalah baru di keidupan yang serba canggih sekarang ini. Kehidupan jadi 

berubah yang biasa di sebut dengan new normal. Sekarang tak ada lagi 

kerumunan, hidup kita dikalungi oleh masker yang membuat sesak bernafas. 

Sebuah virus besar yang menggemparkan dunia, virus yang katanya berasal dari 

negeri Cina disebabkan oleh binatang. Tak sedikit, ribuan bahkan ratusan ribu 

jiwa telah melayang di seluruh Dunia di karena kan covid-19 ini. Dampak yang 

cukup besar terhadap kehidupan. Ekonomi menurun drastis, adaptasi hidup baru 

dikehidupan sekarang ini dan yang paling terasa dan yang akan saya bahas pada 

skripsi saya ini  yaitu di dunia pendidikan sekarang. Belajar dan mengajar jarak 

jauh atau bahasa keren disebut daring. Kelebihan dan kekurangan jelas terlihat, 

dampak dari himbauan pemerintah untuk tak ada kerumunan massa terhadap 

dunia pendidikan, salah satu yaitu kurangnya motivasi belajar siswa pada masa 

pandemi ini.  

Banyak hal yang diduga menyebabkan kurangnya motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani, diantaranya kurang 

menariknya penyajian pembelajaran penjas yang disediakan guru saat masa 

pandemi ini. Hal ini tentunya membutuhkan kajian ulang tentang didaktif dan 

metodik dalam pengajaran. Harus disadari bahwa kurangnya variasi dalam 

mengajar akan menyebabkan munculnya kebosanan pada diri siswa yang 

akhirnya akan menurunkan daya motivasi.  
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, ditemukan beberapa masalah 

yaitu : (1) kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani pada masa COVID-19 (2) masih banyak siswa yang 

bermalas-malasan dalam mengikuti pembelajaran penjas melalui Daring (3) 

kurang efektifnya pembelajaran penjas melalui daring yang seharusnya penjas di 

ikuti praktek berubah menjadi teori semua (4) kurangnya variasi dalam 

mengajar yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran penjas pada masa 

COVID-19 (5) terbatasnya sarana dan prasarana baik siswa maupun guru untuk 

melakukan pembelajaran penjas melalui daring. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti berkeinginan 

untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Motivasi Siswa Belajar 

Pendidikan Jasmani Pada Masa COIVD-19 di SMA N 1 Karimun”. 
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B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani pada masa pandemi.  

2. Banyak siswa yang bermalas-malasan dalam mengikuti pembelajaran 

penjas melalui Daring. 

3. Tidak efektifnya pembelajaran penjas melalui daring yang seharusnya 

penjas di ikuti praktek berubah menjadi teori semua.  

4. Kurangnya variasi dalam mengajar yang diberikan oleh guru dalam 

pembelajaran penjas pada masa pandemi.  

5. Terbatasnya sarana dan prasarana baik siswa maupun guru untuk 

melakukan pembelajaran penjas melalui daring. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Dari uraian permasalahan yang ada, tidak semuanya dijadikan masalah 

dalam penelitian ini, oleh karena itu hanya dibatasi pada permasalahan “Motivasi 

siswa belajar  pendidikan jasmani pada masa pandemi di SMA N 1 Karimun”. 

D. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian pada : bagaimanakah motivasi siswa belajar pendidikan 

jasmani p a d a  m a s a  p a n d e m i  di SMA N 1 KARIMUN?
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E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar motivasi siswa belajar pendidikan jasmani pada masa COVID-19 

di SMA N 1 KARIMUN. 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Untuk siswa, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan motivasinya 

terhadap pembelajaran pendidikan jasmani pada masa COVID-19. 

2. Untuk guru, diharapkan penelitian ini dapat membantu dan menambah 

wawasan guru untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

3. Untuk sekolah, sebagai sumber informasi dalam upaya meningkatkan 

motivasi siswa khususnya pembelajaran pendidikan jasmani. 

4. Untuk penulis, untuk menambah wawasan dalam memahami motivasi 

siswa terhadap pembelajaran permainan sepakbola dan guna 

menyelesaikan studi program strata 1 untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Riau. 

5. Untuk fakultas, sebagai bahan arsip di jurusan Pendidikan  Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi, dan untuk menambah referensi kepustakaan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

 
Dalam ruang lingkup olahraga, motivasi adalah aspek psikologi yang 

memiliki peran penting bagi para pelatih, guru ataupun pembina olahraga, 

karena motivasi adalah dasar yang menggerakkan dan mengarahkan perbuatan 

dan perilaku seseorang dalam olahraga. Oleh karena itu, setiap pelatih, guru, dan 

ataupun pembina olahraga harusnya memahami hakikat, faktor-faktor yang 

mempengaruhi dan juga macam-macam jenis motivasi, di samping perlu 

mengetahui siswa yang harus diberi motivasi. 

Ketika seseorang melakukan tindakan, maka akan didasari dan ditentukan 

oleh faktor-faktor yang datang dari dalam dan dipengaruhi oleh apa yang 

dipikirkannya. Faktor dari dalam dirinya biasanya akan mengikuti perbuatannya, 

sedangkan faktor dari luar dapat memperkuat atau juga dapat memperkecil motif 

seseorang. Termotivasinya seseorang untuk berbuat tergantung pada besar 

kecilnya motif. 

Menurut Husaini dan Noor dalam Sumarwoto (2016:4) “motif  adalah 

suatu rangsangan, dorongan, atau pembangkit energi (tenaga) bagi  terjadinya 

suatu tingkah laku”. Husdarta (2014:32) menyatakan “motif diartikan sebagai 

sesuatu kekuatan yang terdapat dalam diri organisme, yang menyebabkan 

organisme itu bertindak, maka kebutuhan dan keinginan itu dikatakan motif”. 
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa motif merupakan suatu 

dorongan atau rangsangan pada diri manusia yang secara aktif menggerakkan 

manusia untuk berbuat sesuatu dengan tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Motivasi akan menjadi proses yang menggerakkan seseorang hingga 

berbuat sesuatu. 

Uno (2017:1) mendefenisikan motivasi sebagai “kekuatan baik dari dalam 

maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang 

telah ditetapkan sebelumnya”. Sudarwan dalam Suprihatin (2015:74) “motivasi 

diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau 

mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk 

mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya”. 

Berdasarkan dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa motivasi menjadi 

kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam 

melaksanakan suatu aktivitas. Kualitas perilaku yang ditampilkan oleh seseorang 

banyak ditentukan oleh seberapa kuat motivasi yang dimiliki. Motivasilah yang 

menggerakkan seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk 

melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimal. 

Handoko dalam Rantoni dkk. (2016:127) mengatakan “motivasi sebagai 

suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan, 

mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah laku”. Motivasi menurut Mc. 

Donald yang dikutip oleh Sardiman (2012:73) adalah, “perubahan energi 

dalam diri seseorang  yang  ditandai  dengan munculnya  “feeling”  dan 

didahului  dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. 
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Berdasarkan dari pernyataan di atas, dipahami bahwa seseorang akan 

mendapatkan gairah untuk melakukan segala aktivitas untuk mencapai 

kebutuhannya dengan adanya motivasi, baik motivasi tersebut dari diri sendiri 

atau juga dari luar. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan hasil dari tujuan yang 

ingin dicapai harus semakin kuat pula dorongannya. 

Dalam pendidikan jasmani, apabila seseorang memiliki dorongan untuk 

melakukan olahraga maka dapat dipastikan seseorang tersebut mempunyai 

motivasi terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. Motivasi kemudian berperan 

sebagai penggerak, pengarah dan penyeleksi tingkah laku yang akan dikerjakan 

oleh seseorang untuk mencapai tujuan yang diraihnya. 

Motivasi menurut Hamalik dalam Masni (2017:38) adalah “suatu hal yang 

mendorong timbulnya suatu perbuatan, mengarahkan perbuatan kepada 

pencapaian tujuan yang dikehendaki, dan menentukan cepat atau lambatnya suatu 

perbuatan itu”. Komarudin (2015:36-37) menyatakan “motivasi merupakan proses 

aktualisasi generator penggerak internal di dalam diri individu untuk 

menimbulkan aktivitas, menjamin kelangsungannya dan menentukan arah atau 

haluan aktivitas terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan”. 

Di dalam Islam, motivasi begitu erat kaitannya dengan keberhasilan 

seseorang dalam mengubah keadaannya. Sebagaimana firman Allah 

Subhanawata’ala dalam surat ar-Ra’d ayat 11 yang artinya: ‘’Sesungguhnya Allah 

tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri’’. Dapat dipahami motivasi merupakan dorongan pada 

seseorang yang menimbulkan keinginan untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi 



10 
 

 

 

 

 

 

memberikan  dorongan  energi  untuk  melakukan  segala  sesuatu  yang  menjadi 

kebutuhan maupun keinginannya. 

Berdasarkan dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa motivasi sebaiknya 

dianggap sebagai sesuatu yang terkait dengan kebutuhan, maksudnya agar 

seseorang selalu mempunyai dorongan untuk memenuhi kebutuhannya, dimana 

kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian 

kegiatan yang mengarah ke arah tercapainya tujuan tertentu,tujuan yang jika 

berhasil dicapai akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. 

b. Karakteristik Motivasi 

 

Motivasi yang baik memungkinkan setiap orang dapat bekerja lebih baik 

dalam kelompoknya. Setiap orang yang memiliki motivasi akan berkomitmen 

untuk mencapai kesempurnaan dalam tujuan yang dia inginkan. Karakteristik 

umum motivasi menurut Thornburgh dalam Sabil dkk. (2018:5) ada lima, yaitu : 

“(1) tingkah laku yang bermotivasi adalah digerakkan, (2) tingkah laku yang 

bermotivasi memberi arah, (3) motivasi menimbulkan intensitas bertindak, (4) 

motivasi itu adalah selektif, (5) motivasi merupakan kunci untuk pemuasan 

kebutuhan”. 

Berdasarkan dari kutipan di atas dipahami bahwa karakteristik motivasi 

adalah penggerak, pengarah, serta penyelektif bagi seseorang dalam keinginannya 

mencapai suatu kebutuhannya. Kemudian karakteristik ini yang akan 

menimbulkan aktivitas, menjamin kelangsungannya serta menentukan arah atau 

haluan aktivitas terhadap pecapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
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c. Fungsi Motivasi 

 

Perlu diketahui, bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan, dan dengan 

demikian motivasi memengaruhi adanya kegiatan. Fungsi motivasi sebagai 

pendorong usaha dalam mencapai prestasi, karena seseorang melakukan usaha 

harus mendorong keinginannya, dan menentukan arah perbuatannya kearah tujuan 

yang hendak dicapai. Dengan demikian siswa dapat menyeleksi perbuatan untuk 

menentukan apa yang harus dilakukan yang bermanfaat bagi tujuan yang hendak 

dicapainya. Ada tiga fungsi motivasi menurut Sardiman (2012: 85), yaitu: 

1) mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motoryang melepaskan energi, 2) Menentukan arah perbuatan, yakni 

kearah tujuan yang hendak dicapai, 3) Menyeleksi perbuatan, yakni 

menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi 

guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang 

tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

 

Berdasarkan dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa motivasi menjadi 

motor penggerak dari setiap aktivitas yang akan dikerjakan, motivasi memberikan 

arah dan aktivitas yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya, dan 

motivasi menjauhkan dari hal-hal yang tidak bermanfaat. Selain  itu,  motivasi 

dapat berdampak baik dalam mendorong usaha dan pencapaian prestasi. Menurut 

Hamalik dalam Jeprizen dkk. (2019:7)  tiga fungsi dari motivasi yaitu 

a) mendorong timbulnya kekuatan atau suatu perbuatan, tanpa motivasi 

maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar, b) motivasi 

berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian 

tujuan yang diinginkan, c) motivasi berfungsi sebagai penggerak, ia 

berfungsi sebagai mesin bagi mobil, besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami fungsi-fungsi dari motivasi 

harus di tetapkan agar mampu meningkatkan motivasi seseorang, karena motivasi 

akan mendorong suatu perbuatan kemudian motivasi akan mengarahkan 

perbuatan tersebut hingga akhirnya menggerakkan seseorang ke pencapaian 

tujuannya. Tetapi itu semua tergantung pada tingkat motivasi seseorang tersebut. 

d. Macam-Macam Motivasi 

 

Dorongan seseorang untuk melakukan aktivitas disebut motivasi. Motivasi 

datang dari diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar. Macam atau jenis 

motivasi ini dapat di lihat dari berbagai sudut pandang, sehingga dikatakan 

motivasi itu sangat bervariasi. Namun motivasi menurut beberapa ahli dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian. 

Djamarah dalam Andari (2015:3) berpendapat bahwa “dalam 

membicarakan soal macam-macam motivasi hanya akan dipandang dari dua sudut 

pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang disebut 

motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut 

motivasi ekstrinsik”. 

1.  Motivasi Intrinsik 
 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik menurut Sardiman (2012:89) 

adalah “motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu diransang 

dari luar, karena dalam diri individu itu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu”. Motivasi instrinsik menurut Uno (2017:4) adalah, “suatu dorongan 

yang timbul tanpa memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada 

dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya”. 
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Berdasarkan dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa motivasi intrinsik 

ada dan dipengaruhi hal-hal dari dalam diri individu tersebut. Dengan 

didukung perhatian dan rasa senang, maka motivasi akan semakin tinggi. 

Motivasi yang sebenarnya timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan 

untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh pengertian dan informasi, 

mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan, menyadari 

perannya terhadap usaha kelompok, keinginan diterima orang lain, dan lain- 

lain. Oleh karena itu dapat dikatakan motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari 

luar. 

Perlu diketahui siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan punya tujuan 

menjadi orang yang terdidik, berpengetahuan, dan ahli dalam bidang tertentu. 

Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang diinginkan adalah belajar dan 

berlatih. Tanpa belajar dan berlatih maka tidak mungkin tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. 

Hubungan yang erat dengan penelitian motivasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran penjas di SMA N 1 KARIMUN, maka yang akan 

dijadikan indikator tentang motivasi intrinsik antara lain : a) menguasai 

keterampilan dalam pendidikan jasmani b) mendapat pengetahuan seputar 

pendidikan jasmani c) mengembangkan sikap untuk dapat berhasil d) ingin 

diterima oleh orang lain e) menyenangi olahraga / pendidikan jasmani 

(Setiawan, 2013:23) 
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2. Motivasi Ekstrinsik 

 

Motivasi ekstrinsik menurut Komarudin (2015:27) adalah “motivasi yang 

timbul karena adanya faktor luar yang memengaruhi dirinya”. Menurut 

Hamalik dalam Rani (2013:18) motivasi ekstrinsik adalah “motivasi yang 

disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, 

ijazah, tingkatan hadiah, medali pertentangan, dan persaingan yang bersifat 

negatif ialah sindiran tajam (sarcasm), ejekan (ridicule), dan hukuman”. 

Berdasarkan dari kutipan di atas dapat dipahami motivasi ekstrinsik 

diperlukan di sekolah, karena pembelajaran di sekolah tidak semuanya menarik 

minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Sering kali para siswa belum 

memahami sebab apa ia belajar hal-hal yang diberikan oleh sekolah. Oleh 

karena itu motivasi terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru 

sehingga para siswa mempunyai kemauan dalam belajar. Usaha yang dapat 

dikerjakan oleh guru memang banyak, oleh karena itu di dalam memotivasi 

siswa kita tidak akan menentukan suatu cara tertentu yang dapat digunakan 

guru dalam setiap saat. 

Hubungan yang erat dengan penelitian motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran sepakbola adalah sebagai berikut: a) pujian / 

penghargaan b) teman c) guru olahraga d) fasilitas sekolah e) lingkungan 

tempat tinggal (Setiawan, 2013:23) 
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e. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

 

Motivasi merupakan faktor yang mendasari seseorang dalam memilih 

kegiatan, oleh karena itu sangat besar pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan 

yang ingin dicapai seseorang. Kemudian motivasi ditentukan faktor internal 

seperti kebutuhan, minat dan rasa ingin tahu sedangkan faktor luar atau 

lingkungan misalnya berupa hadiah, tekanan sosial, hukuman. 

Menurut Gage dan Berliner dalam Eriany dkk (2014:118-119), ada lima 

faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu : 

a)    Kebutuhan : proses adanya motivasi karena adanya kebutuhan atau 

rasa kekurangan sesuatu. Individu yang mempunyai kebutuhan akan 

termotivasi untuk menggerakkan tingkah lakunya untuk memuaskan 

kebutuhannya tersebut b) Sikap : sikap individu terhadap suatu obyek akan 

melibatkan emosi (perasaan senang atau tidak senang), pengarahan atau 

penghindaran terhadap objek dan suatu sasaran kognitif yaitu bagaimana 

individu membayangkan atau mempersepsikan sesuatu c) Minat : minat 

akan memunculkan perhatian khusus terhadap suatu objek dan akan 

menimbulkan motivasi d) Nilai : merupakan suatu pandangan individu 

akan sesuatu hal atau suatutujuan atau yang dianggap pentingdalam 

hidupnya e) Aspirasi : merupakan harapanindividu akan sesuatu, dan 

individuakan berusaha untuk mencapai hal-hal yang diharapkan. 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami kebutuhan, sikap, minat, nilai, 

dan aspriasi merupakan komponen-komponen yang menjadi faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi seseorang. Kemudian faktor-faktor tersebut akan 

mendorong diri individu agar senantiasa meningkatkan kualitas dengan sebaik- 

baiknya atau lebih baik dari yang biasa dilakukan.
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2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

a. Pengertian Pembelajaran 

 

Pembelajaran merupakan proses bertemunya antara peserta didik dan 

pendidik/pengajar dalam suatu lingkungan dalam rangka menambah pengetahuan, 

sehingga dapat menimbulkan perubahan dalam diri menuju hal-hal yang lebih 

baik. Pembelajaran juga bisa dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan 

dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar. 

Menurut Suparmi (2018:62) “pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan 

yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Media pembelajaran 

merupakan media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 

instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran”. Menurut Pane dan 

Dasopang (2017:337) “pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu 

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses 

belajar.” 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah 

suatu konsep dapat berkembang terus menerus sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan. Ilmu dan teknologi tidak akan lepas dari pembelajaran yang ada di 

sekolah karena sangat dibutuhkan oleh setiap orang, agar dapat mengetahui 

perkembangan teknologi di zaman serba modern seperti saat sekarang ini. Jadi 

semua perkembangan pembelajaran disini seirama tidak berubah antara satu 

dengan yang lain. 
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b. Pengertian Pendidikan Jasmani 
 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan dalam kualitas individu, baik dalam 

hal fisik, mental maupun emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak 

sebagai sebuah kesatuan utuh makhluk social daripada hanya menganggapnya 

sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Pendidikan jasmani 

tidak hanya menunjuk pada pengertian tradisional dari aktivitas fisik, namun juga 

harus dilihat pada bidang yang lebih luas dan lebih abstrak, sebagai satu proses 

kualitas pikiran dan juga tubuh. 

Samsudin dalam Nugraha (2015:559) mengatakan bahwa “pendidikan 

jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan dan perilaku hidup sehat, aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi”. 

Lutan dalam Utama (2011:3) menyatakan bahwa “pendidikan jasmani 

dapat diartikan sebagai proses sosialisasi melalui aktivitas jasmani, bermain, dan 

atau olahraga untuk mencapai tujuan pendidikan. Melalui aktivitas jasmani ini 

peserta didik memperoleh beragam pengalaman kehidupan yang nyata sehingga 

benar- benar membawa anak ke arah sikap dan tindakan yang baik”. 

Badan Standar Nasional Pendidikan dalam Ashafhany dkk. (2017:262) 

menjelaskan “pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan 

secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 

keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, 

stabilitas  emosional,  tindakan  moral,  aspek  pola  hidup  sehat  dan  pengenalan 
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lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang 

direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

nasional”. 

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan 

jasmani merupakan pembelajaran yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang 

secara sistematik direncanakan yang berujuan mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berbagai aspek seperti motorik, pengetahuan serta 

perilaku hidup sehat, aktif kemudian sikap sportif dan mampu mengendalikan 

emosinya. 

c. Konsep Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

 

Ada beberapa teori tentang konsep pembelajaran pendidikan jasmani. 

Syarifudin dalam Darmawan (2017:152) menyatakan bahwa konsep pendidikan 

jasmani mencakup empat komponen, antara lain “organik, neuromuskuler, 

intelektual, dan emosional”. Jadi tujuan penjas tidak hanya untuk fisik saja, tetapi 

menyeluruh mencapai aspek mental dan sosial. 

Dari keempat konsep pendidikan jasmani tersebut, kemudian dikenal 

dengan istilah learning by moving. Secara harfiah, istilah tersebut mempunyai arti 

belajar melalui gerak. Makna yang lebih luas adalah kita belajar melalui gerak 

dengan pendidikan jasmani, bukan belajar untuk bergerak yang selama ini 

menjadi persepsi kebanyakan orang. 
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B. Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka berpikir merupakan sebuah gambaran atau model yang 

berupa konsep yang didalamnya menjelaskan tentang  hubungan  antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Kerangka berpikir disusun 

berpedoman pada pertinjuan pustaka dan hasil penelitian yang relevan atau 

terkait. Kerangka pemikiran yang tergambar berdasarkan judul dapat 

dijelaskan sebagai motivasi siswa belajar pendidikan jasmani pada masa 

covid-19 di SMA N 1 Karimun. 

Motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk 

menggerakkan,mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 

terdorong untuk mereka bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil 

atau tujuan tertentu. Motivasi merupakan faktor yang menentukan seseorang 

dalam memilih kegiatan, sehingga besar sekali pengaruhnya terhadap pencapaian 

tujuan yang ingin dicapai seseorang. 

Motivasi merupakan proses membangkitkan, mempertahankan, dan 

mengontrol minat-minat. Untuk menimbulkan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sepakbola di sekolah, diperlukan guru yang professional yang 

berperan sebagai komunikator dan fasilitator agar memfasilitasi siswa untuk 

belajar secara maksimal dengan menggunakan berbagai variasi dalam mengajar. 

Dengan motivasi yang baik maka siswa di SMA N 1 Karimun akan bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 
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C. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis penelitian 

yang diajukan yaitu “bagaimanakah motivasi siswa pendidikan jasmani pada 

masa COVID-19 di SMA N 1 Karimun?” 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang 

meneliti tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani pada masa COVID-19 

di SMA N 1 Karimun. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk menggambarkan gejala, fenomena atau peristiwa tertentu 

(Maksum dalam Pratama, 2018:562). Menurut Margono (2010:105) penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan 

data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin 

kita ketahui. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono, 2010:118). Dalam 

penelitian ini sebagai populasinya adalah beberapa siswa di SMA N 1 

karimun yang berjumlah 120 siswa yang terdiri dari 4 kelas. 

2. Sampel 

 

Darmadi dalam Pitrawati dan Yuniarni (2016:3-4) mengatakan sampel 

adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek penelitian. Tegasnya 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi”. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah quota sampling yaitu 

prosedur pengambilan sampel yang memastikan bahwa karakteristik tertentu 

dari sampel populasi akan terwakili sejauh yang diinginkan peneliti. Teknik ini 
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mengambil  sampel  sebanyak  jumlah  yang  telah  ditentukan  oleh  peneliti 

(Acharya dkk, 2013:332). 

Penarikan sampel perlu dilakukan karena populasi sifatnya sangat luas, 

sehingga dengan menggunakan sampel penelitian menjadi lebih efisien dan 

efektif. Menurut Arikunto dalam Pitrawati dan Yuniarni (2016:4), “apabila 

subjek populasinya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek 

populasi besar atau lebih dari seratus, maka dapat diambil antara 10-15% atau 

20-25%”. Dikarenakan terbatasnya waktu maka peneliti mengambil jumlah 

sampel sebanyak 40 orang. 

C. Defenisi Operasional 

 

Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal, yaitu motivasi 

siswa belajar pendidikan jasmani pada masa covid-19 di SMA Negeri 1 Karimun. 

Adapun definisi operasionalnya adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi adalah suatu dorongan atau keinginan yang datang dari dalam diri 

seseorang maupun adanya pengaruh dari luar diri individu untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi adalah proses membangkitkan, mempertahankan, dan 

mengontrol minat-minat. 

2. Pendidikan jasmani adalah proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang 

didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup dan aktif, sikap sportif 

dan kecerdasan emosi. 
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D. Instrumen Penelitian 
 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, yaitu 

serangkaian pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian dan pertanyaan 

tersebut serta tidak menyulitkan responden. Dalam penelitian ini, skala 

pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Menurut Wagiran dalam Ernawati 

(2017:207) “Skala likert merupakan sejumlah pernyataan positif atau negatif 

mengenai suatu obyek sikap”. Tujuannya adalah untuk mendapatkan jawaban 

yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. 

 

Tabel 1. Kisi – Kisi Angket Penelitian Motivasi 

Variabel Faktor Indikator Positif Negatif 

Motivasi 

Siswa 

Terhadap 

Pendidika

n Jasmani  

1.Intrinsik a. Menguasai 

keterampilan 

dalam 

pembelajaran 

jasmani 

b. Mendapat 

pengetahuan 

pendidikan 

jasmani 

c. Mengembangkan 

sikap untuk dapat 

berhasil 

d. Ingin diterima 

oleh orang lain 

e. Menyenangi 

olahraga/pendidi

kan jasmnai 

1,2,4 

 

 

 

5,6,7,9 

 

 

 

10,11,12, 

15 

 

16,18 

 

19,20,21, 

22,23,26 

3 

 

 

 

8 

 

 

 

13,14 

 

 

17 

 

24,25 

2. Ekstrinsik f. Pujian/pengharga 

an 

g. Teman 

h. Guru olahraga 

i. Fasilitas sekolah 

j. Lingkungan 

tempat tinggal 

27,28,29 

 

30,31,32 

33,34 

36,37 

38,39,40 

- 

 

- 

35 

- 

41,42 

Jumlah 42 

Sumber : Setiawan (2013:23) 
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Teknik penilaian yang digunakan adalah berdasarkan pada skala likert. 

Modifikasi skala likert mempunyai empat alternatif jawaban, yaitu “ Sangat 

Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Ragu-ragu (R)”, “Kurang Setuju (KS)”, dan “Tidak 

Setuju (TS)”. Alternatif jawaban “Ragu-ragu (R)” dalam penelitian ini 

dihilangkan agar jawaban yang dihasilkan lebih meyakinkan. Pembobotan skor 

dari setiap jawaban adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Pembobotan Skor Jawaban Angket 
 

Alternatif Jawaban Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Kurang Setuju 2 3 

Tidak Setuju 1 4 

Sumber: Arikunto dalam Setiawan (2013:24) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pemberian 

angket kepada responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Sebagai berikut 

mekanismenya: 

1. Angket 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau 

kuesioner. Menurut Darmadi (2014:78-79), angket menurut cara memberikan 

respons dibedakan menjadi dua, yaitu: 1) angket terbuka dan 2) angket tertutup. 

1) Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

dengan memberikan kesempatan atau peluang kepada responden untuk 

menuliskan sesuai dengan apa yang diketahuinya sehingga responden secara 

independen dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaan yang 

sebenarnya. 
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2) Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (x) pada kolom atau 

tempat yang sudah disediakan. 

Dalam penelitian ini angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket 

tertutup, karena responden tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah 

disediakan oleh peneliti yang sesuai dengan kondisinya pada saat itu. 

2. Teknik Kepustakaan 

 

Teknik ini ditujukan untuk memperoleh informasi tentang defenisi, 

konsep-konsep dan teori-teori yang ada hubungan dengan masalah yang di teliti 

untuk dapat di jadikan landasan teori di dalam penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan persentase. Persentase dipilih untuk memudahkan 

peneliti dalam pengukuran dan pengumpulan hasil. Hasil dari penelitian yang 

berupa pernyataan dengan jawaban berskala diubah nilainya menjadi skor 

sehingga dapat dipersentasekan. Penghitungan persentase responden 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

P  = F  x 100% 
 

 

N 

Keterangan: 
 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah subjek atau responden 

 

Sumber : Sudijono dalam Rahmawati (2016:386) 
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Selanjutnya setelah didapat persentase kemudian di konversikan dengan 

standar kualitatif atau dengan mengemukakan kriteria persentase yang 

dikemukakan. Adapun kriteria masing-masing persentasi yang di peroleh: 

Tabel 3. Kriteria Penilaian 
 

Persentase Kriteria 

86% - 100% Sangat Baik 

76% - 85% Baik 

60% - 75% Cukup Baik 

74% < Kurang Baik 

Sumber : Arikunto dalam Syarbaini (2016:22)



 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini didapatkan 

melalui penyebaran angket. Sebelum angket disebarkan kepada responden 

sesungguhnya, maka dilakukan dulu uji validitas angket. Sebelum dilakukan uji 

validitas, jumlah item pernyataan berjumlah 50 item yang terbagi menjadi 10 

indikator, yaitu : 1) Menguasai keterampilan dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani 2) Mendapat pengetahuan pendidikan jasmani 3) Mengembangkan sikap 

untuk dapat berhasil 4) Ingin diterima oleh orang lain 5) Menyenangi 

olahraga/pendidikan jasmani 6) Pujian/Penghargaan 7) Teman 8) Guru olahraga 

9) Fasilitas Sekolah 10) Lingkungan Tempat Tinggal. 

 

Uji validitas angket peneliti lakukan yaitu di SMA Negeri 1 Karimun 

kelas 10. Jumlah sampel atau responden yang terlibat dalam uji coba validitas 

angket ini berjumlah 40 siswa. Setelah melaksanakan uji validitas, didapatkan 8 

item pernyataan tidak valid atau harus dihapus dari daftar pernyataan angket. 

Untuk mengetahui setiap butir pernyataan valid atau tidak valid yaitu dengan 

syarat : 

a. Jika rhitung > r tabel (0,312) dengan signifikasi 95% , maka instrumen tersebut 
 

dinyatakan valid. 

 

b. Jika rhitung < r tabel (0,312) dengan signifikasi 95% , maka instrumen tersebut 
 

dinyatakan tidak valid. 
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Hasil uji validitas dapat dilihat pada rekapitulasi uji validitas berikut ini : 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Uji Validitas Angket 
 

Variabel Jumlah Item  Uji Validitas 

  Item Valid Item Tidak Valid 

Motivasi Siswa 

Terhadap Permainan 

Sepakbola 

 

50 Item 
 

42 Item 
 

8 Item 

Keterangan : No. item yang tidak valid : 5, 20, 21, 33, 37, 40, 44,   45 
 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlampir diketahui item yang valid 

berjumlah 42 item. Oleh karena itu, 8 item yang tidak valid akan dihapus atau 

disingkirkan. Selanjutnya item yang tersisa disusun kembali guna dibagikan 

kepada sampel sebenarnya untuk mendapatkan data motivasi siswa belajar 

pendidikan jasmani pada masa Covid-19 di SMA Negeri 1 Karimun. 

Tabel 5. Angket Penelitian Setelah Uji Validitas 

 

No. 
 

Pernyataan 
 

SS 
 

S 
 

KS 
 

TS 

 
1. 

Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani agar dapat menguasai 

pembelajaran penjas 

    

 
2. 

Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani agar dapat mempraktekkannya 

dalam bermain 

    

 
3. 

Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan 

pembelajaran pendidikan jasmani karena 

kurang memahami pembelajaran penjas  

    

 

4. Saya selalu mengulang-ulang gerakan yang di 

dapat saat belajar penjas agar semakin bagus 

    

 

5. Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmnai karena ingin mengetahui 
pendidikan jasmani lebih luas 

    

 

6. Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani karena ingin mengetahui 
banyak olahraga 

    

 

7. Saya selalu serius mendengarkan materi yang 
disampaikan guru dalam pembelajaran penjas 
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8. Saya jarang memperhatikan guru ketika 

menyampaikan pembahasan tentang pendidikan 
jasmani 

    

 

9. Saya tertarik saling bertukar informasi tentang 
pembelajaran penjas 

    

 

10. Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran 
penjas agar dapat mengembangkan sikap pantang 

menyerah 

    

 

11. Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran 
penjas agar dapat menumbuhkan sikap sportif 

    

 

12. Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran 

penjas agar dapat melatih kedisiplinan 

    

 

13. Saya kurang percaya diri terhadap kemampuan saya 

dalam praktek pembelajaran penjas 

    

 

14. Saya selalu menghindar jika disuruh guru 
melakukan gerakan dalam praktek pendidikan 

jasmani di lapangan 

    

 

15. Saya selalu bersungguh-sungguh ketika melakukan 
gerakan saat praktek pembelajaran penjas 

    

 

16. Saya tertarik mengikuti pembelajaran penjas agar 

dapat menunjukkan kemampuan yang saya miliki 

    

 

17. Saya kurang tertarik mengikuti pembelajaran penjas 
karena kemampuan olahraga saya kurang bagus 

    

 

18. Saya suka mendapat saran dari teman atau guru agar 
dapat meningkatkan kemampuan Olahraga saya 

agar menjadi lebih baik 

    

 

19. Saya menyukai pembelajaran penjas sudah sejak 

dari kecil 

    

 

20. Saya sering mengisi waktu luang di rumah dengan 

belajar pendidikan jasmani 

    

 

21. Saya suka mengikuti akun-akun berita olahrag di 

media sosial untuk terus memperbarui informasi 
tentang pendidikan jasmni 

    

 

22. Saya suka menonton berita olahraga di siaran 

televisi  

    

 

23. Saya suka mengoleksi baju seragam olahrag 
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24. Saya tidak tertarik dengan olahraga karena takut 

terjadi cedera 

    

 

25. Saya malas membawa baju olahraga karena tidak 
tertarik mengikuti pembelajaran penjas 

    

 

26. Saya sangat gembira jika dapat melakukan gerakan 
yang bagus dalam praktek permainan penjas 

    

 

27. Saya bertambah semangat ketika mendapat pujian 

dari guru karena dapat melakukan gerakan olahraga 

dengan bagus 

    

 

28. Saya bertambah semangat ketika teman-teman 

bersorak memuji saya saat saya berhasil 

    

 

29. Saya melakukan praktek pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh agar mendapat nilai tertinggi 

    

30. 
Saya senang terhadap pendidikan jasmani karena 

teman-teman saya juga banyak yang suka 
pembelajaran penjas 

    

 

31. Saya senang mengikuti pembelajaran karena ada 

teman yang selalu memberi semangat 

    

 

32. Saya senang bergaul sangat akrab dengan teman-

teman yang pandai belajar penjas 

    

 

33. Saya tertarik mengikuti pembelajaran penjas karena 
guru olahraga menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan 

    

 

34. Saya senang belajar penjas karena ketika 
pembelajaran penjas guru selalu memberi hadiah 

    

 

35. Saya malas belajar penjas karena guru akan 

memberi hukuman ketika tidak bias 

    

 

36. Saya tertarik mengikuti pembelajaran penjas karena 

lapangan di sekolah sangat baik 

    

 

37. Saya tertarik mengikuti pembelajaran penjas karena 

fasilitas yang dapat digunakan cukup banyak 

    

 

38. Saya menyukai olahraga karena tetangga saya 

banyak yang suka berolahraga. 
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39. Saya menyukai pendidikan penjas karena olahraga 

sangat aktif di tempat tinggal saya 

    

 

40. Saya sering berolahraga bersama tetangga- tetangga 
saya pada sore hari 

    

 

41. Saya tidak tertarik berolahrag bersama tetangga 
saya karena kurang pandai berolahraga 

    

 

42. Jika saya diajak berolahrag oleh tetangga saya maka 

saya akan berpura-pura sedang kurang sehat/cedera 

    

 

2. Hasil Penelitian 

a. Motivasi Siswa Belajar Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA 

Negeri 1 Karimun Ditinjau Dari Indikator Menguasai Keterampilan 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani  

Aspek menguasai Pembelajaran Pendidikan Jasmani merupakan salah satu 

indikator dari motivasi siswa Belajar Pendidikan Jasmani. Peneliti memasukan 

4 item pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa Belajar pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Di Sekolah. Dari 40 responden terdapat 48% yang 

memberikan jawaban Sangat Setuju, 22% responden memberikan jawaban 

Setuju, 28% responden menjawab Kurang Setuju, 3% responden memberikan 

jawaban Tidak Setuju. Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden 

tentang motivasi siswa belajar pembelajaran penddidikan jasmani di SMA 

Negeri 1 Karimun seperti yang tertuang pada tabel berikut ini : 
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Tabel 5. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar Pendidikan 

Jasmani pada masa Covid-19 di SMA Negeri 1 Karimun 

Ditinjau dari Indikator Menguasai Keterampilan Dalam belajar 

Pendidikan Jasmani 
 
 

No. Indikator  SS  S  KS  TS 

  F % F % F % F % 

1.   Menguasai 

keterampilan belajar 

pendidikan jasmani 

76  35  45  4  

 Rata – rata   48%  22%  28%  3% 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata 

jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani pada masa 

covid-19 di SMA Negeri 1 Karimun Ditinjau dari indikator menguasai 

keterampilan dalam belajar Pendidikan Jasmani yaitu sebesar 85%, persentase 

tersebut terletak pada interval antara 76% 

- 85% dengan kategori baik. Artinya responden memiliki keinginan yang baik 

         untuk dapat menguasai keterampilan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

b. Motivasi Siswa Belajar Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun 

Ditinjau Dari Indikator Mendapat Pengetahuan Olahraga  

Aspek mendapat pengetahuan olahraga  merupakan salah satu indikator 

dari motivasi siswa terhadap pembelajaran Pendidikan jasmani. Peneliti 

memasukan 

5 item pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap permainan 

sepakbola dari aspek mendapat pengetahuan olahraga sepakbola. Dari 120 

responden terdapat 47% yang memberikan jawaban Sangat Setuju,  28%  
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responden memberikan jawaban Setuju, 22% responden menjawab Kurang 

Setuju, 5% responden memberikan jawaban Tidak Setuju. Berikut penjabaran 

secara rinci jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan 

jasmani di SMA Negeri 1 Karimun seperti yang tertuang pada tabel berikut ini : 

Tabel 6. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar Pendidikan 

Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun Ditinjau dari Indikator 

Mendapat Pengetahuan Olahraga Sepakbola 
 

No. Indikator 
SS S KS TS 

F % F % F % F % 

   2.   Mendapat pengetahuan  

olahraga 

93  55  43  9  

Rata-rata 
 47%  28%  22%  5% 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata 

jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani pada 

masa Covid-19 di SMA Negeri 1 karimun ditinjau dari indikator mendapat 

pengetahuan olahraga yaitu sebesar 85%, persentase tersebut terletak pada 

interval antara 76% - 85% dengan kategori baik. Artinya responden memiliki 

keinginan yang kuat untuk mendapatkan pengetahuan olahraga dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani. 
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c. Motivasi Siswa belajar Pendidikan Jasmani Pada MAsa Covid-19 di SMA 

Negeri 1 Karimun Ditinjau Dari Indikator Mengembangkan Sikap Untuk 

Dapat Berhasil. 

 

Aspek mengembangkan sikap untuk dapat berhasil merupakan salah satu 

indikator dari motivasi siswa terhadap permainan sepakbola. Peneliti memasukan 

6 item pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap permainan 

sepakbola dari aspek mengembangkan sikap untuk dapat berhasil. Dari 40 

responden terdapat 52% yang memberikan jawaban Sangat Setuju,  15% 

responden memberikan jawaban Setuju, 25% responden menjawab Kurang 

Setuju, 8% responden memberikan jawaban Tidak Setuju. Berikut penjabaran 

secara rinci jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan 

Jasmani pada masa covid-19 di SMA Negeri 1 Karimun seperti yang tertuang 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 7. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa belajar pendidikan 

jasmani pada masa Covid-19 di SMA Negeri 1 Karimun  Ditinjau 

dari Indikator Mengembangkan Sikap Untuk Dapat Berhasil 
 

No Indikator  SS  S  KS T S 

  F % F % F % F % 

3.  Mengembangkan 

sikap untuk dapat 

berhasil 

125 
 35  60  20  

Rata-rata 
 

52% 
 

15% 
 

25% 
 

8% 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata 

jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pembelajaran pendidikan 

jasmani di SMA Negeri 1 Karimun  ditinjau  dari  indikator  mengembangkan  

sikap untuk  dapat  berhasil 
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yaitu sebesar 89%, persentase tersebut terletak pada interval antara 86% - 100% 

dengan kategori sangat baik. Artinya siswa sangat besar keinginannya untuk 

mengembangkan sikap untuk dapat berhasil dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani. 

d. Motivasi Siswa Belajar Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA 

Negeri 1 Karimun Ditinjau Dari Indikator Ingin Diterima Oleh Orang 

Lain 

Aspek ingin diterima oleh orang lain merupakan salah satu indikator dari 

motivasi siswa belajar Pendidikan jasmani. Peneliti memasukan 3 item 

pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap pemebelajaran pendidikan 

jasmani dari aspek ingin diterima oleh orang lain. Dari 40 responden terdapat 

38% yang memberikan jawaban Sangat Setuju, 23% responden memberikan 

jawaban Setuju, 35% responden menjawab Kurang Setuju, 4% responden 

memberikan jawaban Tidak Setuju. 

Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden tentang motivasi siswa 

belajar pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 karimun seperti yang 

tertuang pada tabel berikut ini : 

Tabel 8. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Kelas IX Terhadap 

Permainan Sepakbola Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani di 

SMP An Namiroh Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Ingin 

Diterima Oleh Orang Lain 
 

No. Pernyataan 
SS S KS TS 

F % F % F % F % 

4.  Ingin diterima orang 

lain 

46  27  42  5  

Rata-rata 
 

38% 
 

23% 
 

35% 
 

4% 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata 

jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani di SMA 

Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator ingin diterima oleh orang lain yaitu 

sebesar 81%, persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan 

kategori baik. Artinya motivasi siswa juga baik dalam aspek ingin diterima oleh 

orang lain dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

e. Motivasi Siswa B e la j a r  P en d id i ka n  J a s m ani  d i  SM a Ne ge r i  1  

K ar i mun  Ditinjau Dari Indikator Menyenangi Olahraga/Permainan 

Sepakbola 

 

Aspek menyenangi olahraga/permainan sepakbola merupakan salah satu 

indikator dari motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. Peneliti 

memasukan 8 item pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa belajar 

pendidikan jasmani dari aspek menyenangi olahraga. Dari 40 responden terdapat 

41% yang memberikan jawaban Sangat Setuju,  21% responden memberikan 

jawaban Setuju, 28% responden menjawab Kurang Setuju, 11% responden 

memberikan jawaban Tidak Setuju. Berikut penjabaran secara rinci jawaban 

responden tentang motivasi siswa belajar pembelajaran pendidikan jasmani di 

SMA Negeri 1 Karimun seperti yang tertuang pada tabel berikut ini : 

Tabel 9. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar Pendidikan 

Jasmani di SMA Negeri Ditinjau dari Indikator Menyenangi 

Olahraga/Permainan Sepakbola 
 

No. Pernyataan 
SS S KS TS 

F % F % F % F % 

5. Menyenangi olahraga 
/ pendidikan Jasmani 

131  66  88  35  

Rata-rata  41%  21%  28%  11% 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata 

jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pembelajaran pendidikan 

jasmani di SMA Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator menyenangi olahraga 

yaitu sebesar 83%, persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% 

dengan kategori baik. Artinya mayoritas siswa menyenangi olahraga dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani. 

 

f. Motivasi Siswa Belajar Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun 

Ditinjau Dari Indikator Pujian/Penghargaan. 

 

Aspek pujian/penghargaan merupakan salah satu indikator dari motivasi 

siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani. Peneliti memasukan 3 item 

pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap permainan sepakbola 

dari aspek pujian/penghargaan. Dari 40 responden terdapat 56% yang 

memberikan jawaban Sangat Setuju, 34% responden memberikan jawaban 

Setuju, 10% responden menjawab Kurang Setuju, 0% responden memberikan 

jawaban Tidak Setuju. Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden 

tentang motivasi siswa belajar pembelajaran penddidikan jasmani di SMA 

Negeri 1 Karimun seperti yang tertuang pada tabel berikut ini : 

Tabel 10. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun 

Ditinjau dari Indikator Pujian/Penghargaan. 
 

No. Indikator  SS  S  KS  TS 

  F % F % F % F % 

6. Pujian 

/penghargaan 

67 
 

41 
 

12 
 

0 
 

Rata-rata 
 56%  34%  10%  0% 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata 

jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pembelajaran pendidikan 

jasmani di SMA Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator pujian/penghargaan 

yaitu sebesar 86%, persentase tersebut terletak pada interval antara 86% - 

100% dengan kategori sangat baik. Artinya responden sangat termotivasi jika 

ada pujian/penghargaan ketika belajar  pendidikan jasmani. 

g. Motivasi Siswa belajar Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun 

Ditinjau Dari Indikator Teman. 

 

Aspek teman merupakan salah satu indikator dari motivasi siswa terhadap 

pembelajaran Penjas. Peneliti memasukan 3 item pernyataan untuk mengetahui 

motivasi siswa terhadap permainan sepakbola dari aspek teman. Dari 40 

responden terdapat 48% yang memberikan jawaban Sangat Setuju,  29% 

responden memberikan jawaban Setuju, 18% responden menjawab Kurang 

Setuju, 4% responden memberikan jawaban Tidak Setuju. 

Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden tentang motivasi siswa 

kelas IX terhadap permainan sepakbola dalam pembelajaran penddidikan jasmani 

di SMA Negeri 1 Karimun seperti yang tertuang pada tabel berikut ini : 

Tabel 11. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa belajar 

Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun  Ditinjau dari 

Indikator Teman 
 

No. Indikator  SS  S  KS  TS 

  F % F % F % F % 

  7. 
 Teman  58  35  22  5  

 
Rata-Rata 

 48%  29%  18%  4% 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata 

jawaban responden tentang motivasi siswa belajar  pendidikan jasmani di SMA 

Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator teman yaitu sebesar 80%, persentase 

tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori baik. Artinya 

teman juga merupakan faktor yang kuat dalam memotivasi siswa dalam 

pendidikan jasmani. 

 

h. Motivasi Siswa Belajar Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun 

Ditinjau Dari Indikator Guru Olahraga. 

 

Aspek guru olahraga merupakan salah satu indikator dari motivasi siswa 

terhadap pembelajaran Penjas. Peneliti memasukan 3 item pernyataan untuk 

mengetahui motivasi siswa terhadap permainan sepakbola dari aspek guru 

olahraga. Dari 40 responden terdapat 38% yang memberikan jawaban Sangat 

Setuju, 25% responden memberikan jawaban Setuju, 23% responden menjawab 

Kurang Setuju, 14% responden memberikan jawaban Tidak Setuju. Berikut 

penjabaran secara rinci jawaban responden tentang motivasi belajar penddidikan 

jasmani di SMA Negeri 1 Karimun  seperti yang tertuang pada tabel berikut ini : 

Tabel 12. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar 

Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun  Ditinjau dari 

Indikator Guru Olahraga 
 

No. Pernyataan  SS  S  KS  TS 

  F % F % F % F % 

   8.   Guru Olahraga 45  30  28  17  

 Rata-rata  38%  25%  23%  14% 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata 

jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani di SMA 

Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator guru olahraga yaitu sebesar 84%, 

persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori 

baik. Artinya peran guru olahraga juga berpengaruh untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. 

i. Motivasi Siswa belajar Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun 

Ditinjau Dari Indikator Fasilitas Sekolah. 

 

Aspek fasilitas sekolah merupakan salah satu indikator dari motivasi siswa 

terhadap belajar Pendidikan Jasmani. Peneliti memasukan 2 item pernyataan 

untuk mengetahui motivasi siswa terhadap permainan sepakbola dari aspek 

fasilitas sekolah. Dari 40 responden terdapat 49% yang memberikan jawaban 

Sangat Setuju, 39% responden memberikan jawaban Setuju, 10% responden 

menjawab Kurang Setuju, 3% responden memberikan jawaban Tidak Setuju. 

Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden tentang motivasi siswa 

bela jar  penddidikan jasmani di SMA Negeri 1 Karimun seperti yang tertuang 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 13. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar Pendidikan 

Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun Ditinjau dari Indikator 

Fasilitas Sekolah. 
 

No. Indikator  SS  S  KS  TS 

  F % F % F % F % 

  9. 
 Fasilitas Sekolah 39  31  8  2  

 
Rata-rata 

 49%  39%  10%  3% 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata 

jawaban responden tentang motivasi siswa belajar  pendidikan jasmani di SMA 

Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator fasilitas sekolah yaitu sebesar 83%, 

persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori 

baik. Artinya fasilitas sekolah yang baik akan membantu meningkatkan motivasi 

siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. 

j. Motivasi Siswa Belajar Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA 

Negeri 1 Karimun Ditinjau Dari Indikator Lingkungan Tempat Tinggal. 

 

Aspek lingkungan tempat tinggal merupakan salah satu indikator dari 

motivasi siswa terhadap pemebelajaran penjas. Peneliti memasukan 5 item 

pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap pembelajaran penjas dari 

aspek lingkungan tempat tinggal. Dari 40 responden terdapat 31% yang 

memberikan jawaban Sangat Setuju, 13% responden memberikan jawaban Setuju, 

40% responden menjawab Kurang Setuju, 18% responden memberikan jawaban 

Tidak Setuju. Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden tentang motivasi 

belajar pembelajaran penddidikan jasmani di SMA Negeri 1 Karimun seperti 

yang tertuang pada tabel berikut ini : 

Tabel 14. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar Pendidikan 

Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun Ditinjau dari Indikator 

Lingkungan Tempat Tinggal. 
 

No Indikator SS   S  KS  TS 

  F % F % F % F % 

10. Lingkungan tempat 

tinggal 

61  25  79  35  

Rata-rata 
 31%  13%  40%  18% 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata 

jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani di SMA 

Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator lingkungan tempat tinggal yaitu 

sebesar 79%, persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan 

kategori baik. Artinya lingkungan tempat tinggal juga berpengaruh besar dalam 

motivasi siswa b e l a j a r  pemebelajaran pendidikan Jasmani. 

k. Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar 

Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun Ditinjau Dari 

Keseluruhan Indikator. 

Setelah menjabarkan secara rinci tiap indikator motivasi siswa belajar 

pendidikan jasmani pada masa COVID-19 di SMA Negeri 1 Karimun, 

selanjutnya peneliti melakukan rekapitulasi jawaban responden pada tiap 

indikator. 

Pada indikator menguasai keterampilan belajar Pendidikan Jasmani 

yang terdiri dari 4 item pernyataan terdapat 76 jawaban yang menyatakan sangat 

setuju atau 48%, kemudian terdapat 35 jawaban yang menyatakan setuju atau 

22%, kemudian terdapat 45 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau 

28%, kemudian terdapat 4 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 3%. 

Pada indikator mendapat pengetahuan olahraga  yang terdiri dari 5 item 

pernyataan terdapat 93 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 47%, 

kemudian terdapat 55 jawaban yang menyatakan setuju atau 28%, kemudian 

terdapat 43 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau 22%, kemudian terdapat 

9 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 5%. 

Pada indikator mengembangkan sikap untuk dapat berhasil yang terdiri 

dari 6 item pernyataan terdapat 125 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 

52%, kemudian terdapat 35 jawaban yang menyatakan setuju atau 15%, kemudian 

terdapat 60 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau 25%, kemudian terdapat 
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20 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 8%. 

Pada indikator ingin diterima oleh orang lain yang terdiri dari 3 item 

pernyataan terdapat 46 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 38%, 

kemudian terdapat 27 jawaban yang menyatakan setuju atau 23%, kemudian 

terdapat 42 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau 35%, kemudian terdapat 

5 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 4%. 

Pada indikator menyenangi olahraga/pendidikan jasmani yang  terdiri dari 

8 item pernyataan terdapat 131 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 41%  

,  kemudian  terdapat  66  jawaban  yang  menyatakan  setuju  atau  21%, 

kemudian terdapat 88 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau 28%, 

kemudian terdapat jawaban 35 yang menyatakan tidak setuju atau 11%. 

Pada indikator pujian/penghargaan yang terdiri dari 3 item pernyataan 

terdapat 67 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 56% , kemudian terdapat 

41 jawaban yang menyatakan setuju atau 34%, kemudian terdapat 12 jawaban 

yang menyatakan kurang setuju atau 10%, kemudian terdapat 0 jawaban yang 

menyatakan tidak setuju atau 0%. 

Pada indikator teman yang terdiri dari 3 item pernyataan terdapat 58 

jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 48% , kemudian terdapat 35 

jawaban yang menyatakan setuju atau 29%, kemudian terdapat 22 jawaban yang 

menyatakan kurang setuju atau 18%, kemudian terdapat 5 jawaban yang 

menyatakan tidak setuju atau 4%. 

Pada indikator guru olahraga yang terdiri dari 3 item pernyataan terdapat 

 

45 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 38% , kemudian terdapat 30 

jawaban yang menyatakan setuju atau 25%, kemudian terdapat 28 jawaban yang 

menyatakan kurang setuju atau 23%, kemudian terdapat 17 jawaban yang 

menyatakan tidak setuju atau 14%. 
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Pada indikator fasilitas sekolah yang terdiri dari 2 item pernyataan terdapat 

39 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 49% , kemudian terdapat 31 

jawaban yang menyatakan setuju atau 39%, kemudian terdapat 8 jawaban yang 

menyatakan kurang setuju atau 10%, kemudian terdapat 2 jawaban yang 

menyatakan tidak setuju atau 3%. 

Pada indikator lingkungan tempat tinggal yang terdiri dari 5 item 

pernyataan terdapat 61 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 31%, 

kemudian terdapat 25 jawaban yang menyatakan setuju atau 13%, kemudian 

terdapat 79 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau 40%, kemudian 

terdapat 

35  jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 18%. 

 

Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden tentang motivasi siswa 

kelas IX terhadap permainan sepakbola dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani di SMP An Namiroh Pekanbaru dari keseluruhan indikator seperti 

tertuang pada tabel berikut: 

Tabel 15. Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Motivasi Siswa 

Belajar Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun Ditinjau 

Dari Keseluruhan Indikator 
 

 

No 

 

INDIKATOR 
SS S KS TS 

TOTAL 

SKOR 
F % F % F % F % F % 

 

1 
Menguasai 
keterampilan 

belajar Pendidikan 

Jasmani 

 

76 
 

48% 
 

35 
 

22% 
 

45 
 

28% 
 

4 
 

3% 
 

160 
 

100% 

 

2 
Mendapat 

pengetahuan 
olahraga  

 

93 
 

47% 
 

55 
 

28% 
 

43 
 

22% 
 

9 
 

5% 
 

200 
 

100% 

 

3 
Mengembangkan 

sikap untuk dapat 
berhasil 

 

125 
 

52% 
 

35 
 

15% 
 

60 
 

25% 
 

20 
 

8% 
 

240 
 

100% 

4 
Ingin diterima oleh 

orang lain 
46 38% 27 23% 42 35% 5 4% 120 100% 
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5 
Menyenangi 

olahraga/pendidika
n jasmani  

 

131 
 

41% 
 

66 
 

21% 
 

88 
 

28% 
 

35 
 

11% 
 

320 
 

100% 

6 Pujian/Penghargaan 67 56% 41 34% 12 10% 0 0% 120 100% 

7 Teman 58 48% 35 29% 22 18% 5 4% 120 100% 

8 Guru olahraga 45 38% 30 25% 28 23% 17 14% 120 100% 

9 Fasilitas Sekolah 39 49% 13 39% 8 10% 2 3% 62 100% 

10 
Lingkungan 

Tempat Tinggal 
61 31% 25 13% 79 40% 35 18% 200 100% 

 

B. Analisa Data 
 

Setelah data hasil penelitian dijabarkan per- indikator, langkah selajutnya 

adalah mencari rata–rata skor secara keseluruhan agar dapat mengetahui tingkat 

motivasi siswa belajar Pendidikan Jasmani pada masa COVID-19 di SMA Negeri 

1 Karimun.. Nantinya skor tersebut dibandingkan dengan kriteria persentase yang 

telah dijabarkan pada bab III. Untuk lebih jelasnya, rata – rata skor setiap 

indikator dari variabel motivasi siswa belajar pendidikan jasmani pada masa 

COVID-19 di SMA Negeri 1 karimun di jabarkan melalui table di bawah ini.. 

Tabel 16. Rekapitulasi Rata-rata Skor Jawaban Responden Tentang 

Motivasi Siswa Belajar Pendidikan Jasmani Pada Masa COVID-

19 di SMA Negeri 1 Karimun Ditinjau Dari Keseluruhan 

Indikator 
 

No Indikator Rata-rata 

1 Menguasai keterampilan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani 

85% 

2 Mendapat pengetahuan olahraga  85% 

3 Mengembangkan sikap untuk dapat berhasil 89% 

4 Ingin diterima oleh orang lain 81% 

5 Menyenangi olahraga/pendidikan jasmani 83% 

6 Pujian/Penghargaan 86% 

7 Teman 80% 

8 Guru olahraga 84% 

9 Fasilitas Sekolah 83% 

10 Lingkungan Tempat Tinggal 79% 

 Rata-rata 84% 

Data olahan Penelitian 2022 
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Setelah perhitungan dilakukan, maka didapatkan skor rata–rata motivasi 

siswa secara keseluruhan sebesar 84%. Berdasarkan kriteria penilaian skor 84% 

berada pada rentang nilai antara 76% - 85% dengan kategori baik. Oleh karena itu, 

motivasi  siswa  belajar pendidikan jasmani pada masa COVID-19 di SMA 

Negeri 1 karimun dapat dikatakan baik meskipun masih terdapat beberapa atau 

sebagian kecil siswa yang kurang menyenangi pendidikan jasmani.  

C. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi siswa 

belajar  pendidikan jasmani berada pada kategori baik. Keadaan ini 

dipengaruhi oleh beberapa semua indikator yang ada, mulai dari indikator 

menguasai keterampilan dalam pemeblajaran pendidikan jasmani hingga 

indikator lingkungan tempat tinggal. Hasil ini menunjukkan seberapa besar 

motivasi siswa belajar pendidikan jasmani dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Motivasi siswa belajar pendidikan jasmani sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembelajaran yang dirancang oleh guru. Hal ini dikarenakan siswa 

sebagai pelaku pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam mewujudkan 

keberhasilan pembelajaran. Sehingga pembelajaran harus dirancang sedemikian 

rupa dan berusaha menumbuhkan motivasi siswa agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan maksimal. Permasalahan yang sering muncul dalam 

pembelajaran sepakbola pendidikan jasmani harus mampu diminimalisir oleh 

guru agar siswa dapat tertarik mengikuti pembelajaran dengan aktif. 

Pemasalahan yang beragam dari siswa maupun program pembelajaran akan 

mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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Motivasi kecenderungan dalam diri individu untuk tetarik pada subyek 

atau menyenangi suatu obyek. Hal ini memperlihatkan bahwa seberapa besar 

motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani merupakan gambaran 

seberapa besar siswa tertarik terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. 

Motivasi siswa yang tinggi akan tercermin dengan tingkat partisipasi siswa saat 

pembelajaran pendidikan jasmani. Sebaliknya jika motivasi siswa rendah maka 

dapat tercemin dalam partisipasi siswa dalam pembelajaran yang rendah. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 4 indikator yang sangat baik 

dalam mempengaruhi motivasi siswa belajar yaitu menguasai keterampilan dalam 

pebdidikan jasmani, mendapat pengetahuan dalam olahraga, mengembangkan 

sikap untuk dapat berhasil, dan pujian/penghargaan. Kemudian 6 indikator lain 

yaitu ingin diterima oleh orang lain, menyenangi olahraga/pendidikan jasmani, 

teman, guru olahraga, fasilitas sekolah, dan lingkungan tempat tinggal yang 

semuanya dikategorikan baik dalam memotivasi siswa terhadap pendidikan 

jasmani. 

Peran guru dalam pembelajaran sangatlah dibutuhkan untuk merancang 

pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa seorang guru harus mampu 

menciptakan suasana pembelajaran sepakbola dengan memanfaatkan fasilitas dan 

mengontrol psikologis siswa agar siswa memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi 

yang tinggi akan membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan memiliki 

kesempatan untuk menguasai keterampilan yang diajarkan dan meraih prestasi 

belajar yang maksimal. 
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Penelitian ini didukung dari beberapa penelitian yang relevan, diantaranya 

 

: Penelitan Junardi dkk. (2018) dengan judul “Motivasi Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Sepakbola di SMP Negeri 24 Pontianak” dengan hasil penelitian 

motivasi siswa pada saat pembelajaran sepakbola di SMP Negeri 24 Pontianak 

adalah sangat baik dengan persentasi 70%. Selanjutnya penelitian terdahulu yang 

relevan yaitu penelitian dari Solihin (2016) dengan judul “Profil Tingkat Motivasi 

Siswa Tunarungu dalam Belajar Pendidikan Jasmani Adaptif” dengan hasil 

penelitian yaitu tingkat motivasi siswa tunarungu dalam belajar penjas yaitu 

sebesar 39% dalam kategori cukup sehingga perlu ditingkatkan lagi. Seterusnya 

penelitian terdahulu yang relevan yaitu penelitian oleh Pradana (2018) dengan 

judul “Profil Tingkat Motivasi Siswa Peserta Kegiatan Ekstrakurikuler Sepakbola 

di SMP Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban Tahun 

2018” dengan hasil penelitian tingkat motivasi intrinsik siswa dalam kategori 

sedang dan tingkat motivasi ekstrinsik siswa dalam kategori sangat rendah. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat membantu 

guru di sekolah agar mampu memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

permainan sepakbola baik saat pembelajaran di kelas maupun saat pembelajaran 

di lapangan. Kemudian sekolah hendaknya dapat menyediakan fasilitas olahraga 

yang lengkap agar memudahkan proses pembelajaran permainan sepakbola di 

sekolah. 



 

 

 

           BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pengolahan data dan analisa data yang telah dilakukan 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah motivasi siswa belajar pembelajaran 

pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Karimun dengan rata-rata 84% dengan 

kategori baik. 

B. Saran 

 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas 

maka beberapa saran yang dapat peneliti berikan sebagai berikut : 

1. Kepada siswa : diharapkan kepada siswa agar selalu bersungguh-sungguh 

dalam belajar dan mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik 

agar memperoleh manfaat dari pembelajaran tersebut. 

2. Kepada guru : diharapkan kepada guru agar memberikan motivasi dan 

dorongan kepada siswa agar motivasi siswa belajar dalam pendidikan jasmani 

semakin membaik dan meningkat. 

3. Kepada pihak sekolah : sekolah diharapkan mampu memfasilitasi pembelajaran 

pendidikan jasmani secara maksimal agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal. 

4. Kepada peneliti selanjutnya : diharapkan agar dapat meneliti lebih dalam lagi 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar agar penelitian ini 

dapat berguna untuk meningkatkan prestasi dan hasil belajar di masa yang akan 

datang. 
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